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ABSTRAKSI 

 

Penuaan atau menjadi tua adalah suatu proses yang natural dan kadang-kadang tidak 

tampak mencolok, Sementara fungsi psikomotorik (konatif) meliputi hal-hal yang 

berhubungan dengan dorongan kehendak seperti gerakan, tindakan, koordinasi, yang 

berakibat lansia menjadi kurang cekatan Salah satu sistem tubuh yang mengalami 

kemunduran adalah sistem kognitif atau intelektual yang sering disebut demensia.. Demensia 

merupakan suatu gangguan fungsi daya ingat yang terjadi secara perlahanlahan. Di Indonesia 

sendiri prevelensi demensia pada lansia yang berumur 60 tahun adalah 5% dari populasi 

lansia. Pravelensi ini meningkat menjadi 20% pada lansia berumur 85 tahun ke atas. 

Penatalaksanaan demensia dapat dilakukan dengan cara farmakologi dan non farmakologi. 

Intervensi farmakologi yaitu dengan diberikan obat-obatan yang dapat memperbaiki fungsi 

kognitif dan intervensi non farmakologi meliputi intervensi-intervensi yang tercakup ke 

dalam Cognitive Rehabilitation Therapy (CRT). Salah satu dari intervensi CRT adalah terapi 

alternatif yang antara lain terapi seni (Art Therapy) dan terapi aktifitas seperti latihan senam 

otak (brain gym). Pada dasarnya senam otak merupakan serangkaian latihan gerak sederhana 

yang membantu mengoptimalkan fungsi dari segala macam pusat yang ada di otak manusia. 

Senam ini dapat memperlancar aliran darah dan oksigen ke otak, meningkatkan daya ingat 

dan konsentrasi, meningkatkan energi tubuh, mengatur tekanan darah, meningkatkan 

penglihatan, keseimbangan jasmani, dan juga koordinasi. Sehingga akan membantu lansia 

untuk mengurangi keterbatasan yang ada. 

Kata kunci : Lansia, brain gym, Art Therapy 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

Aging or growing old is a natural process and sometimes does not look conspicuous, while 

psychomotor functions (conative) include things related to impulses such as movements, 

actions, coordination, which results in the elderly becoming less deft One of the body systems 

that experiencing deterioration is a cognitive or intellectual system that is often called 

dementia .. Dementia is a memory function disorder that occurs slowly. In Indonesia alone, 

the prevalence of dementia in the elderly aged 60 years is 5% of the elderly population. This 

travel has increased to 20% in the elderly 85 years and over. Management of dementia can be 

done by pharmacology and non-pharmacology. Pharmacological intervention that is given 

drugs that can improve cognitive function and non-pharmacological interventions include 

interventions that are included in Cognitive Rehabilitation Therapy (CRT). One of the CRT 

interventions is alternative therapy which includes art therapy and activity therapy such as 

brain gym training. Basically brain exercise is a series of simple motion exercises that help 

optimize the function of all kinds of centers in the human brain. This exercise can facilitate 

the flow of blood and oxygen to the brain, improve memory and concentration, increase body 

energy, regulate blood pressure, improve vision, physical balance, and also coordination. So 

it will help the elderly to reduce existing limitations. 
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